
MAHAR DALAM AL-QUR'AN

(Kajian Tefsir Tematik)

SKRDPSI

Dlaj8kan kepada

Iagdtut Agaan bIan NegerI Sua8n Ampel Surabaya

UatukMemeaabl Salah Sata Penygraha

Dalam &leayelw8ikaa Program Sarjaaa Strata Sata

111au T&lsir ll&dits
1 IV m

OO? - Flf1

18;:; .{ 'j 9 0)1
OLEH:yA */ 8 11

QZ o7

WnI
Nni:E03303003

FAKULTAS usnuLUDDiN
JURUSAN TAFSER HADITS

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL

SURABAYA

2007



PERNYATAAN PERSETUJUAN

Skripsi oleh Naning Sulistyt]wati (E03303003) ini telah diperiksa dan disetujui untuk

dimunakisaIIkan

Surabaya,

Pembimbing

Drs. Uaur Faruq
NIP: 156 263 397

li



PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

;kripsi yang disusun oleh Naning Sulistyowati ini telah dipertahankan di depan tim
)enguji skripsi pada had Selasa, tanggal 21 Agustus 2007

Mengesahkan
Fakultas Ushuluddin

bt lan Xurabaya

A

b\N
If24F8=

Tim Penguji
Ketua

NIP. 150 263

Sckre

2=
’150 275 949

Penguji I

D. lruad IhsanMu
NIP

1) 11

M. Fadjrld Hakam Chozin
NIP. 150 205M

iii



PErm}=An
IAIN ft'’N/ N Al':rri ql'1' 4 PB v 4

No. KLAS No. PrG U - aoa TH / 030

T '* \. 6 f= 4. 1

DAFTAR ISI

SAMPUL DALAM.... .. ..................

PERSETUJUAN PEMBiMBING SKRIPSI . ........................................................ii

PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI--.-----.-..-.........-.-..----.-............-..--.---.-.--111

PERSEMBAHAN

MOno........................_.............-.---.-.-........... ...--.---..-.........-..-..............---..-.-.-.....v

PEDOMANTRANSLITERASI .................... ................................-.....................VI

KATA PENGANTAR.,.,,.,,............................ ....................,.................................vlll

DAFTAR ISI ............._ ._....

BAB I: PENDAHULUAN ..

A. Latar Belakang .. ..................-......„......

B. Batasan Masalah,.,.

C. Rumusan Masalah ....................-...-.......................--.............................- ....5

D. Penegasan Juda ....

E. Tujuan Penelitian....._..................-.-..-.--.-..-.-......---.--........---...........---........-6

F. Kegunaan Penelitian.....

G, baetodobgiPeneaian_.._._._.....--.---...----.--.--........-----..........--..---...------.-.-...6

H. Sumber Data ..

1. SistematikaPembahasan ..--.-.........--

X

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB H: LANDASAN TEORI

A. Mahar....

1, 1)efmisi Mahar..,.,_.,,,,,,_,_,._._.,_..,.._,,,..,_._,..,_.,.,.,_.,.,,_._._.................,....9

2, Macam-macamIMahar.................. ......................................................13

3. Syarat-syarat Mahu ....

B. Metode tafsir Maudhu’1.... .

1. Pengertian Tafsir Maudhu’i....,

2. Langkah-Langkah Tafsir Maudhu I...

3. Keistimewaan Tafsir Mau<ibu=1..._..............._.

..16

BAB 111: AYAT-AYAT TENTANG MAHAR DAN PENAFSIRAN

A, Ayat-Ayat Ten-arg Mahar............

B. Penafsiran Ayat Tentang Mahar .

BAB IV: ANALISIS .,.._.....

A. Pemahaman Ulama Tafsir Terhadap Mahar..............................................51

B, Wujud Mlm._._..........._.........._......_........................--.--..-.-----.---.-.......-.....52

BAB V: PENLntJP..._._..,..................,

A, Kes@uM__.._._..........._.....__...._....... ...... -.-..-.----.--.--.----.--.....-..-...-

B. Saran................._

,.61

,61

DAFTAR PUSTAKA

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB 1

PENDARULUAN'

A. Latar Belakang Masalah

N-Qur’an adalah kalam Allah Yang benIHai mu}6izat yang ditunmkan

kepada Nabi Muhaurnaci SAW dengan perantara Malaikat Jibril a.s, yang {ertuiis

pada mushaf, diriwayatkan kepada umat secara mutawadr, diawali dengan surat

a!-Fatihah dan ditutup dengan surat an-Naas. Allah menurunkan al-Qur’an

sebagai petaniuk, rilmat seNa obat bab makhluknyz yang bedman dan yang

bertaqwa kepada-Nya. 1

1. Al-Qur’an juga memberikan pet',!njtk dalam jHRGa}an aqidah, syari’ah dan

akhlak dengan jaha meletakkan dasz prinsipil mengenai persoalan-persoalan

tersebut. Dan Allah SWT menugaskan Rasulullah SAW untuk membedkan

keterangan yang lengkap mengenai al-Qur’an dan hadits, orang yang tahu

akan al-Qur’an dan hadits maka tidak akan sesat.2

2. Allah SWt menciptakan makhluk hi berpasalg-pasangan, ada yang manis

dan pahit, ada hitam dan putih, ada Ida dan wanita tersebut. Manusia sebagai

mak}mk tennul ia dari se# bentuk cbn derajat, diciptakan
:k11{r j!!

i.i

1 Muhammad Ali Al-Shabu IIi, Ikhtisar Ulutnul Our b7 Praktis, (Jakarta:

2 M. Our3jsh S'Iibaby4e7nbumikaII A 1-oIr ’m. (Bandung: Mizu 1994), 33
2 0 0 1 / :

1
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2

pasangan. Sebab mereka terdiri dari laki-laki dan wanita. Allah SWT

ber8rman di da-am al-Qur’an surat ar-Ruum ayat 21 :

S;KI; {}A o6 3L}: 3; 1)!
Ja

'Dan diantara tanda-tanda kebesaran Allah. Ialah Ia menciptakan untuk kamu
jodoh dari jenis kamu, agar kamu menemukan ketenteraman (dan cenderung)
kepadanya, dan Ia membuat diantara kamu cinta dan kasar sayang.
Sesungguhnya pada yang demikbn benar-benar terdapat tanda bukU
kekuasaan Allah bagi kaum yang mau berfikir”.3

Begitu juga hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim:

[ 3111 3IJ-iI ;dll 3Ji :9 1393 ;, Li\ ;G ita! ) vat >11 b

“Wahai para pemuda, barang siapa yang telah mampu diantara kalian untuk
nikah. Maka hendaklah menikah karena akan menundukkan pandangan dan
memelihara kehormatanmu-, (H.R. &rkhari Muslim),4

Salah satu dari usaha Islam untuk memperhatikan dan menghargai

kedudukan seorang wanita dengan memberi hak kepadanya, diantaranya adalah

hak untuk menerima mahar. Mahar haaya diberikan oleh suami kepada isteri,

bukan kepada wanita lain atau siapapun sangat dekat dengannya, orang lain tidak

boleh menjamah apalagi menggunakannya, meskipun oleh suami sendiri, kecuali

dengan ridha dan kerelaan si isteri menberikan mahar tersebut kepada suami,

3 Departemen Agama RI,, 41-Our 2#7 dan Terjemahnya. (Semarang: Diponegoro, 2000},
4 Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Brkhari, Shahih Al-BukharI, Jilid 3 di, (Beirut: Dar-

Al-Fikr, 200C)), 117
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3

akan tetapi sebagai seorang suami apa-bita mahar tersebut diberikan semua, maka

suami tidak boleh mengambil semua h&-us separuh.

Mahar itu merupakan hak mutlak perempuan yang akan dinikahinya, hak

demikian juga dalam menentukan besar kecilnya jumlah yang diinginkan bukan

hak walinya. Akan tetapi atas kesepakatan kedua mempelai ( suami dan isteri ).)

Pada zaman jahiiiyat\ perempuan yang akan dinikahi tidak punya hak atas

mahar, apalagi sampai menentukan jumlahnya. Semua yang berhubungan dengan

kepemilikan harta perempuan sebelum memasuki jenjang pernikahan ditentukan

oleh walinya.6 Sehingga walinya de-gan semena-mena dapat mengWnakan

hartanya dan tidak memberikan kesempatan untuk mengurus harta dan

7
menggunakannya.

Lalu Islam menghilangkan belenggu ini, kepada wanita diberi hak mahar-

Dan kepada suami diwajibkan memberikan mahar kepada isteri bukan kepada

ayahnya. Dan bpa(ja orang yang _ebih dekat sekalipun tidak dibenarkan

menjawab harta benda tersebut, kecuali dengan ridhanya dan kemampuannya

sendiri. Allah SWt berfirman:

iEE ; a111 : )1(3 SLE31; 3:1:11 3:3 :1 FJ 3;b ) > 1Ch 3+ 18 JL JJ }
6

“Berikanlah zlahar kepada wanita (.yang kamu nikahi) sebagai pembena=n

dengan penta_ kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu

5 Fauna 11 Ghazdi) Fiqh Mtrlrakahat, (Bogor: Prenada Media, 2003), 84.
6 Muhammad Asnawi, Nikah Dalam Perh+necrngan 1)a/l Perhedf_larI, (Yogyakarta:

Darussaalam. 204). 160

7 Sayid Sabiq, Fiqb .45-Sunnah Jilid II, (Ll>anon: Dar a!-FikT, 1983), 135
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4

sebagian dari mahar itu dengan senang hati, maka makanlah
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.8

(ambillaJh)

Dari sini dapat kita ketahui bahwa mahar merupakan pemberian wajib

yang harus diberikan seorang calon 91ami kepada calon isteri yang akan

melangsungkan suatu pernikahan. Adapuz hadis yang berhubungan dengan mahar

adalah:

3 k+ 1;;! Ub
0/ 0

4P 0: Un 61 1: IILI all
/0

32 ubkjt .L;;Jt 3 1: t;;J\ C) C'4

Ju 9JT)21 ' pe\J

0 0

.i,jL=tS ’J\’31\ ;J &81 ,b

JJ}) 3i 6IJJ) d3l! >3 LT L3_>; qul ;3( 31 ; At :3;
“Telah diceritakan kepada kami Ahmad bin Hafs bin Abdillah menceritakan
kepadaku Abi Hafs bin Abddillah menceritakan kepadaku Ibrahim bin
Tahman, dari al-lajjaj bin al-Hajjaj Al-Bahili, dari 'Tsil dari ' Ato’ bin Abi
Rabah, dari Atm Hurairah, sebagaimana dalan kisah hadits ini tidak
menyebutkan sarung dan cincin, Nabi SAW bertanya: “Apakah yang kamu
hafal dari al-Qur’an?”, jawabannya: “surat al-Baqarah dan sesudahnya.
“Beliau bersabda: “Bangunlah lalu 4jarkan dua puluh ayat kepadanya. Itu dia
rsterrmu

Dalam suatu hadits shahih yang lain terdapat sabda Rasulullah:

“Ajarkanlah kepada perempuan ini ayat-ayat al-Qur’an yang kamu hafal itu”,

Dari permasala,haan-permasalahan tersebut, penulis merasa tertarik untuk

membahas lebih lanjut tentang mahar (lahm pendkahan.

8 Departemen Agama RI., Al-Our ’cm dan Terjemahrrva
9 Al-Imam Al-Han(11 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats bin Ishaq bin Azdi Al-Sijistani,

Sunan Abu Dawucl Juz I, (Maktabah Dahlan: Indonesia, tt), 153
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5

B. Batasan Masalah

Dalam penyjsunan skripsi ini Fnnulis mengambil salah satu isi pokok al-

Qur’an yang didalamnya terkandung nusalah nikah. mahar. thalaq dan lain-lain,

Begitu banyak masalah dalam al-Qr’an sehingga penulis hanya membatasi

masalah tentang mahar dalam pernikahar.

C. Rumusan Masalah

Agar masalah yang dapat dibahas lebih mengarah kepada mahar, maka

berikut ini dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana parnhaman ulama (Tafsir) terhadap mahar tersebut?

2. Apa wujud mahar?

3. Apa hikmah adanya mahar dalam pernikahan?

D. Penegasan JudaI

Mahar juga disebut nihlah (pemberian) atau kewajiban yang harus dibayar

oleh calon suami kepada calon ister1.10

Mahar secara bahasa: at-shadaq . pemberian calon suami kepada calon isteri

yang akan dinikahinya sebagai rasa tanggungjawab

suamI.
11

kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

melalui Malaikat Jibril.12

Al-Qur’an

lo Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz IY, (Jakarta: Pustaka Panjimas, ), 332
11 Luis Ma’ luC Al-MurUld fl AlluRban }m 41-.4 ’/4 (Beirut – Libanon. Dar Al-Masyriq, U),

12 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

777

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



6

Jadi yang dimaksud judul diaM adalah upaya mengetahui tentang mahar

dalam pernikahan yang digambarkan al-Qur’an.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam skripsi ini

adalah:

1. Untuk mendapatkan pemahaman dal ulama tafsir terhadap mahar

2. Untuk mengetahui wujud mahar yang ideal

3. Untuk mengetahui hikmah mahar dalam pernikahan

F. Kegunaan Penelki9n

Adapun kegunaannya antara lain:

1. Memberi wacana yaH luas kepada masyarakat tentang tafsir al-Qur’an

khususnya tafsir tematik.

2. Untuk menambah khasanah keilmuan tentang adanya mahar dalam al-Qur’an.

3 . Untuk memberi pemahaman yang menyeluruh dan nyata tentang mahar dalam

al-Qur’an.

G. Metodologi PeneliTian

Metode yang digunakan dalam menel,ti skripsi ini adalah literatur

(literature research).

1. Pendekatan kuditatif, yaitu mendeskripsikan atau menjelaskan hal-hal yang

berkaitan dengan mahar.
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7

2. Pendekatan tafsir maudhu’i, yaitu mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang

mempunyai tujuan sama-sama membahas topik / judul sektor tertentu dan

menerbitkannya sedapat mungkin sesuai masa turunnya. Kemudian

memperhatikar ayat-ayat. tersebit dengan penjelasan-penjelasan dan

hubungan-hubuggannya dengan ayat lail. kemudian mengistinbatkannya.

H. Sumber Data

Dalam pembahasan skripsi ini menggunakan sumber data primer dan

slwnder. Adapun puinciannya adalah sebagai berikut:

1. Sumber Data Primer

a. al-Qur’an dan terjemah

2, Sumber Data Skunder

a. Tafsir al-Mishbah

b. Tafsir al-$4araghi

c. Tafsir al-Azhar

d. Tafsir Fidzilalil Al-Qur’an.

e. Tafsir ai-Ahkam

f. Mahar Perrtkahan

g. Sunan at-Turmudzi

h. Ulumul Qur’an

i. Fiqh sunan dan buku-buku lain yang berkaitan dengan pembahasan skripsi

1111
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8

Dalam study ini, seluruh data yang diperoleh berstmber pada

literature-literatur yang berkaitan dengan masalah-masalah yang dikaji, antara

lain:

a. al-Qur’an dan terjemahIIya

b. Tafsir al-Mishbah

c. Tafsir al-Azhar

d. Tafsir Tanwir

e. Sayyid Sabiq

f Sayyid Quthub.

L Sistematika Pembatasan

Bab 1 : Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, penegasan

judul, tujuan penelitian, metode penelitian, sumber data dan sistematika

pembahasan.

Bab II : Pada bab ini berisi tentang landasan teori mengenai mahar

Bab III : Ayat-ayt al-qur’an serta penaBiran ayat-ayat tentang mahar

Bab IV : Analisis

Bab V : Penutup, meliputi kesimpulan dan saran
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BAB H

LANDASAN TEORI

A. Mahar

1. Definisi Mahar

Pernikahan adalah akad yang menimbulkan adanya hak dan kewajiban

antara suami dur isteri, diantara kewajiban itu adalah pemberian wajib berupa

uang atau barang dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan ketika

dilangsungkan akad nikah, atau yang lebih dikenal dalam syari’at Islam

dengan sebutan mahar. Dimana mahar itu adalah merupakan salah satu unsure

penting daian proses pernikahan walaupun mahar bukan merupakan rukun

atau syarat dalam I»ndkahan.

Mahar secara etimologi adalah biasanya juga disebut sebagai

maskawin, perrhgset. nihtan, shi(lag , yang setiap daerah memiliki istilah yang

berbeda-beda Akan tetapi maksudnya sama. 1

Secara terminology, mahar adalah harta yang menjadi hak isteri yang

dibebankan kepada suami karena aKad perkawinan atau disebabkan terjadinya

senggama dengan sesungguhnya. 2

1 Ahsin W. Al-Hafidz. Kamus Ilmu Al-Qtrr ?m. (Amzah, 2005), 170
2 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adillatuau,Juz bII, (Beirut: Dar al-Kutub Al-

Ma’asyir, tt), 251.

9
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10

Tadapt bet»raW Wbedaan yang dikemukakan utama tafsir dalam

mendefinisi<an mahar / menyebutkan ]afad2 mah,lrB namun Inch dasarnya

memiliki maksud yang sama.

a. As-SuWhi menyebutkan mahar dengan lafadz Nih lah. yang berarti

'Atht}iclk ',477 Tibbctn “41711afs <Bmberian deng111 penuh kereLaaa) sebagai

dalalah aIda ialah . 3 Dimana !afad7 tersebut> maskta ,712621 nya lebih

utama disbanding dengan manIla1 hihi . Karena lebih utama, maka apabila

seorang igrej bIjak menyebutkan mahar, menyerahkan pernikahan kepada

wali can F»rkara-l»rkara lain yang menyebabkan adanya mahar mitsil.

bukan berarti smrang isteru harus rela pasrah dalam pengampunan suami.

Namtn arti iafadz ini mempunyai makna yang sangat dalam. Dengan

bentuk susunan isbn martaLt dan mud}raf Haiti adalah mahar merupakan

pembedan atas kewlaan hai (kewajiban suami) yang menjadi hak isteri

sebagai penghormatan

b. Sayyid Quthb menyebutku1 mahar dengan lafadz nihial1 yang artinya

adalah pemberian yang khusus kepala si wanita dan cara pcmbcdarrnya

harus dengan hati yang tulus dan lapang dad&4

3 Dalam istilah Ushul, disebut dengfin; Fatwa Al-Khitah, I ahn Al-KltttaIr. T>alalah AIda,
Mafhurn X4urlayaqa12, atau terkadang juga disebut dengan Qi)us A 1-Aula. Al 4))us al-Jali , dan 41-
@yus 11 AdIt'urri aIb}lush . Muhammad Abu ZahIah, Ushrrl Al-Fiqh. (Beirut: Dar Al-Fikr Al-'Azall tt),
142 143

4 SayYid QrJhub, Tafsir ri Ihilal Al{}ur•al hz 2, 7@ As’ad Yasin (Jakarta: Gema InsanI
2001 ). 283
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c. Ibnu Kabir men8Kakan bahwa niblah itu ju@ disebut dengan mahar yang

mempunyai arti bahwa pemberian dari calon suami kewrd,1 calon isteri

dengan cara suka tela atau unang hati.)

d M. Qwajsh Shihab dalam Tafsir A!-Misbbah menyebutkan mahar itu

dawn !afadz shach4quh dan nt blah, karena suatu pemberian yang wajib

kepada calon isteri dengannYa tulus dan tidak mengharapkan sedikitpun

imbalan.6

Sedangkan Ulama-ulama fiqih memberjkan pen9-njan mahar sebagai

berikut:

a. Hanafiyah

Mahar adalah harta yang menjadi hak isteri dari suaminya den@n adanya

akad atau dz/IAz//.

b. Malikiyah

Maha– ialah sesuatu yang diberikan kepada isleri sebagai ganti (imbalan)

dari iginttu ’ «xrsenang-saring) dengannya.

c. Hatlabilah

Mahu yaitu suatu imbalac dalam nikah bak yang disebutkan di dalam

akad atau yang diwajibkrn sesu<latraya dengm kerelaan kedua belah pihak

5 A!-hnam Abul Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dinlasyqi, Tafsir Ibnu KIll:sir . hz ( (Bandung 1

Sinar baru Aigesindo, 2000), MJ_
" M, Quraish Shihab. Tafsir A144ishbah .Aa 2, {Jakarta: Lent«a Hati, 2(XD). 329, Lihat juga

Hamka, Wr Al-bhar, Juz { (lakmta: Pustaka Panjimas, 1983), 332.
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atau hakim, atau imbalan dalam hai-hat yang menyerupai nikah seperti

iYatha ' S}IIb}lat dan B’utha ' yang dilnksakan.7

Dwi ayat 4 dan 24 surat an-Nisa’ dal>ia diambil pengeaian bahwa

mahar adzlah pembeHan wajib dari suami kepada jslednya, tuIRama untuk

isteri-isteri yang telah dicampudnya, Mahar merupakan kewajiban atas suami

dimana si isteri harus tahu betapa besar dan wujud dari mahar yang menjadi

haknya itu. Setelah si isteri mengetahuinya, boleh terjadi persetujuan lain

tentang mahar yang menjadj bak isteri itu

Dengan demikian mahar yang menjadi hak isteri itu da@t diartikan

sebagai tanda bahwa suami sanggup untuk memikul kewqjiban-kewQiiban

sebagai suami dalam pernikahKmya selanjutnya. Jadi jangan diaNikan bahwa

pemt»rian mahar itu seba@i ulmb bagi yang telah menyerahkan dirinya

8

kepada suami,

MAI bukanlah irnbakn Qui budhu’ (meml»rgauli) isteri karena

kenikmatan dan kesenangan bergaul itu dirahasiakan oleh kedua belah pihak.

Dalam al.Qur’an istilah mahar disebut den@n istilah “Shadaqa+f'

adalah pemberian yang tulus menggambarkan kccin kmr suami kqnda isteri

dengan sebeniirny b dIn dengan isdli& Knihlan» wIllall suatu pemt»rian tanpa

mengharap balasan.9

7 Nurjanah, Mahar Perruknhrar, (Yogyakarta: Prismasophie Press, 2003), 24.
g Sumivati, Huktan Perkawhtar! IsIan darI UU Perkawi7mI. Cat. 11, (Yogyakarta), Sl .

9 Departemen Agama, 17{bir 2#7 dan Terjen?aIrnya. (Semarang Diponegoro, 20QO),
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Menwut Lac>ui s Ma’itif dalam Kamus Mtmjtd, mahar acbtah sesuatu

yang ditwH:{an keimda wanita berupa harta yang dalM diambil manfaatnya

dan dibela lgakan, baik diberikan secara kontan atau hutang. Sayyid Sabiq

mengatakan mahar adalah i»nbeHan wajib dari suami pada isteri sebagaj

jalan yang manja€$kap isteri berhati senang dan rasa menerima kekuasaan

suaminya kepada dirinya.10

2. M30am-Macam Mahar

Adapun macam-macam mahar ada 2 yajtu:

a. Mahar h4usamma

Mahar mummma ialah mahar yang besarnya ditentukan atau

disepakati oleh kedua belah pihak, mahar ini dalut dibayar secara tunai

dan bisa ju@ ditangguhkan sesuai persetujuan isteri: 1

Jadi, makna mahar dau maskawin dalam sebuah pemikiran, lebih

debIt kepada syarf aI agama dalam rangka menjagi kemuliaan peristiwa

suci. Mahar adalah syarat sahnya sebuah perkawinan juga sebagai

ungkapan penghormatan seorang laki-laki kclnda wanita yang menjadi

isterinya. b4anbcdkan mahar mauI>akal tanggung jawab kqxida Allah

sebagai Asy-Syari’ (pembuat aturan) chin kep,IIb wanita yang dinikrhiny&

sebagai kawan seiring dalan meniti kehidupan bemmah hawa. Kelak

n Sayyid Sabi(1, Ficlh H/4’mPxzA ra Teri. M. Thalib, (BandIng: Al-Ma’Hit 1981). 55
11 Nurjanah, MakE PenTikahan. {Yogyakarta: PHsinasop!@ Press, 2003), 41,
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mahar nerul»kan asset Kndng yang banyak memberi pengmh apakah

sebuah pernikahan akan barokah atau tidak. 12

Mahar tidak aIb jumlah maksimal dalam arman Allah yang

berbunyi :

(T e :smt) Q 2: \ 1lk 9: \3l4 :1ll1 X33 {j 3 91 S 1:1.1 ;53( 313

'Dan jika kamu ingin mcnggauli istcrimu den@n isteri yang lain,
sedang kamu telah memt»dkan kepada seseorang diantara mereka
harta yang banyak, maka jangdnklh kamu malgunbanya kant>alf’.13

Jadi segahr sesuatu yang dapat dijadikan harga dn Iam jual beli

boleh dijadikan mahar sekalipun hanya satu sen,

b, Mahar MEnit (sepadan)

Adalah mahar yang tidak disebut besar kadarnya pada saat

sebelum ataupun ketika terjadi pernikthan, Atau mahar png diukur

(sepacan) dengan mahar lang pernah diterima oleh keluarga terdekat,

agak jauh dari teungga sekjtanlya, dengan margingat status sosial,

kecantikan dan sebagainya.

Bila terjadi demihar (mahar itu tidak disebut besar kadarnya pada

saat sebelum atau ketika terjadi pernikahan), maka mahar itu mengikuti

mahalnya saudara perempuan pengantin wanita (bibi, anak perempuan

13 Muhammad Fauzil ArIhim, Kupilang Engkau dengan Hlrmdalah, (Yogyakarta: Mitra
Pustak& 1997). 195.

13Departeme1 AgamaRI,4/4rrr bII dm Terjernahrrya
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bibi). Apabila tidak adA maka mastI itu beralih den@n ukrndn w,rriita lain

yang Merajai dengan dia.14

Mahar mitsit diwajitkan dalan tiga kernui\gkilunI

1 ) Dalam keadaan suami tidak ada menyebutkan sama sekaI j mahar atau

jumlahnya

2) Suami menyebutkan mahar musarrma, namun mahar tersebut tidak

memenuhi syarat yang ditentukar atau mahar tersebut cacat seperti;

milIIman karni,

3) Slnrni ada menyebutkan mahar musamrna, namun kemudian suami

istui t»rselisih dalam jwnJah atau sifat mahar tusebut dan tidak dapat

diselesaikan.15

3. Syarat-Syarat Mahar

baiLar yang chberikan kepada calon isteri harus memenuhi s)/ant-

syarat sebagi berikut:

a Halt&/t»ndanya berharga Tidak sah mahar dell#11 yang tidak berharga,

waiauprm tidak diturtukan banyak atau sedikitnya mahar. Akan tetapi

apabila mahar sedikit tapi bernilai maka sah

b. Banmgnya suci dim bisa diambil manfaat Tidak sah mahar dengan

khaIIm, babi atau darah, kxelu semua itu haram dan tidak berhwga.

14 Abd KatrIna Ghozaiy, Fiqh Munaknhar, (JakaIta: Prenada Maia, 20(13), 93 - 91
1’ Amir Syari6rddi IL Hukum Perkawh©! IsIan di Indonesia (Jakarta: Prenada Medi& 2006).

89
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C.

d

Barangnya bukan barang ghasa-I, ghasab artinya mengambil barang milik

orang lain tanpa seizinnya, nznun tidak bermaksud untuk memilikinya

karena niat untuk mengembalikannya kelak. Memberikan mahar dengan

barang huil ghasab tidak sah, tetapi akadnya tetap sah.

Bukan barang yang tidak jelas keadaannya. Tidak sah mahar dengan

memberikan barang yang tidak jelas keadaannya, atau tidak disebutkan

16

JenIsnya.

B. Metode Tafsir Mau(Ibu’i

1. Pengertian Tafsir Mau(lhu’i

a. Menurut Bahasa

Kata maudhu’i berasal dari bahasa Arab (PP) ymlg merupakan

isim maP uI daN 11’iI madd (p 9) yurg berarti meletakkan9 menjadikan)

menghina, mendustakan dan membuat-buat. 17

Arti maudhu’i wg dimaksud disini adalah tafsir yang

menjelaskan beberapa ayat al-Qur’an yang mengenai suatu judul> topik)

atau sektor-sektor tertentu, Dengan memperhatikan UIUt tertib turunnya

masIng-masing ayat sesuai dengan sebab turunnya yang dijelaskan dengan

berbagai macam keterangan berbagai ibnu lxngetahuan yang benar

membahas topik atau judul atau sektor yang sama. Sehingga lebih

16 Abd Rahman Ghozaly, Fiqh Mutlakahat.... .. 87 – 88

1/ A. WaIst>a Munawi& Kamus Al-Mutrawir _Arab Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
Pro'nsa 1997), 1564 - 1565
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mempermudah dan memperjelas masalah. Sebab al-Qur’an mengandung

berbagai macam judul atau tema pembahasannya yang sempurna. 18

Dan bisa diartikan baIm% tafsir maudhu’i adalah menghimpun

seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang suatu masalah atau

topik serta mengarah pada satu pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-

ayat itu turunnya berbeda, tersebar pada berbagai surat dalam al-Qur’an

dan berbeda pula waktu dan tempat turunnya. 19

Jadi yang dimaksud penjelasan maudhu’i diatas adalah tema atau

topik yang dihubungkan dengan tafsir dalam upaya menafsirkan ayat-ayat

al-Qur’an.

b. Menurut Istilah

Dalam menjelaskan metode tafsir dalam segi istilah, t»berapa

ulama dan cendikiawan membelkan pengertian yang hampir sama, karena

tafsir maudhu’ i ini merupakan _s61ah yang baru bagi meraka, diantaranya

sebagai berikut:

1 ) Abdul Hayyi Al-Farmawl Tentang Metode Maudhu’i

Tafsir maudhu’i adalah mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an

yang mempunyai tujuan yang sama-sama membahas topik / judul

sektor tertentu dan meneroitkarmya sedapat mungkin sesuai masa

18 Abdul Djalat Eh, Urgensi 'l-afsir Maudhu 7 Pada Masa Kini, {Jakarta: Kalam Mulia,
1990). 84 – 85

19 Ali Hama AJ-Faridl, Sejarah dan Melodologi Tajsir, (Jakarta: PT_ Raja Graando Persada,
1994), 78
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turunnya. Kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan

penjel3©n-penjelasan keterangan-keterangan dan hubungan-

hubungtnnya dengan ayat 1&in, kemudian mengistinbatkannya.20

Menurut Muhammad Hijazi dalam bukunya yang dikutip oleh

al-Farmawi

Beliau mengatakan bahwa yang mempunyai maksud yang

sama dalam arti yang sama-sama membicarakan satu topik turunnya

tersebat, kemudian inenafSIkan memberikan penafsiraz, keterangan,

penjel3un serta mengambil kesimpulan.21

2) Menurut Ali Hasan Al-Farid

-_-afsir mau(thu’i adalah metode yang telah dItempuh oleh

seseorang mufassir dengar cara menghimpun seluruh-ayat-ayat al-

Qur’an yang berbicara tenrng satu masalah tema (maudhu’i) serta

mengarah kepada satu pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat

tersebut (cara) turunnya berbeda pula waktu dan tempat turunnya.22

Dari ketiga pendapat ulama di atas, maka dijelaskan bahwa

Tafsir Maudhu’i ialah tafsir yang menjelaskan beberapa ayat Al-

Qur’an mengenai satu juiul atau topik sektor tertentu, dengan

mempenatkan urutan tertib turunnya masing-masing ayat sesuai

20 Abdul [>jalal HA. (AgensI ’Fafsir Ltnudhu 7..,, 84

21 Abd Al-Hayyi Al-Farmawi, Metode Tafsir Matldhu 1 Terj. Stlryan A Jamratl (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1994), 36

22 Ali Hasan Al-Faridl, Sejarah dan Melocblogi ..., 78.
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dengan sebab turunnya y 4ng dijelaskan dengan berbagai macam

keterangan dari segala seginya dan diperbandingkan dengan

keterangan berbagai ilmu pengetahuan yang benar membahas topik

atau judul atau sektor yang sama sehingga lebih mempermudah dan

memperjelas masalah.23

2. Langkah-Langkah Metode Tafsir Mau(ibu’i

Tafsir mau(ibu’ mempunyai langkah-langkah diantaranya sebagai berikut:

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik)

b. Menghimptn ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

c. Menyusun urutan ayat sesuai dengan masa turunnya diserta pengetahuan

Asbab al-Nzzulnya.

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surat masing-masing

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

f. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok

bahasan

g. Mempelajari ayat-ayat terserut secara keseluruhan dengan jalan

menghimptn ayat-ayat yang mempunyai pengertian sama, atau

mengkompx)mikan antara yang “am” (umum) dan yang “khas” mutlak

dan muqayyad (terikat) yang pada lahirnya bertentangan, sehingga

23 Abdul DjaIal HA., Urgensi TafsIr Maudhu'i... , 85.
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kesemuanya bertemu dalan: satu muara, tanpa perbedaan dan

3. Keistimewaan Metode &iaudhu’i

Beberapa keistimewaan metode ini antara lain:

a. Menghindari problem atau kelemahan metode lain

b. Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadits Nabi, sati cam terbaik

dalam menafsirkan al-Qur’an.

c. KGsimptaan yang dihasilkan mudah dipahami

d. Metode iai memungkinkan seseorang untuk menolak anggapan .adanya

ayat-ayat yang bertentangan daiam al-Qur’an.2)

Jadi & dalam metode tematik ini sangatlah jelas bahwa metode ini

menduduki tein Ini yang anal penting dalam kajian tafsir al-Qur’an dan

seorang mufa3s r harus mempunyailya.

24 M. Quraish Shihab, Memburnikan Al-Otz ’CIrI, (Bandung: Mizan, 1992), 114 – 115

25 M. Quraish Shihab, Membumikatl A142ur ’an ..., 117
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AYAT-AYAT TENTANG MAHAR SERTA PENAFSIRANNYA

A. Ayat-Ayat Tentang Mahar

Allah menciptakan manusia ini berpasang-Insan wn ada pria dan wanita,

manusia sebagai makhluk yang lerm8lia dari segi bentuk dan derajat diciptakan

untuk bewaang-wnngpn. Sebab mereka terdiri dari laki-laki dan wanita,

sehingga Allah menganjurkan untuk menikah dialdara mereka apabila sudah ada

9ang cocok atau cinta dngan lawan jadsnya.

Kemidian dengan adanya pernikahan maka setmgai seorang W-M

harus memi»rsiwk8n bed>agRi kebutuhan yang salah satunya adalah tentang

mahar yang akan diberikan suami kepada isterinya sebagai rasa kasih sayang, atau

sebagPi rasa tanwtmgjawab suami kepada isteriny& Akan tetapi apabila seorang

suami tidak bisa memberikan mdlar kepada isterinya maka ixaikahan itu tetap

sah. S«jangkar dalam peudkahar yang menentukan adanya mahar atau tidak itu

tergantung kedua belah pihak, maksudnya suami dan isteri_

Mengingat ketertntasan kemampuan E»nulis, maka dari sini akan

dikemukakan betxrapa ayat saja )ang dirasa cukup untuk mewakili bahasan ini.

Dalam Al-Qur;an tidak diaIIrkan ayat-ayat tulang mahar yang bersifat

Makkiyah setting@ penulis hanya dapat menyebutkan ayat-ayat yang sifatnya

madanjyah saja.

21
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Adapun ayat-ayat yang berhubungan dengan pembahasan diatas

diantaranya adalah

1, Surat An-Nisa’ ayat 4:

i) b;; a1 :Xi LI 2' dI 31 ;53 33 JP e& :+8:P , IJt iA(
#

“Dan berikarLah kepada mempelai wanita dengan mas kawin mereka sebagai
pemberian yang mesra. Maka wajib jika mereka menyerahkan kepadamu
sebagian dari mas kawin itu dengan senang hati, maka makanlah (.ambillah) ia
(sebagai makanan) yang sedap dan baik akibatnya”. '

2. SuratAn-Nisa’ ayat 19:

i;U 31}l3: 93 Ja'} :tJt sy; Ji Ki 3>J 9 !}=1 33Jt CJ L

CJl3 : Jb 311Jb 3: 3>63 a+k 3;;E c) i NI ;J; ;„:5 b
9

\ q) € 8 t> 4 ht :K3 k e;> bi ;-3 :ABI(

“Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagimu mempusakai wanita-
wanita dengan jalan paksa, dan janganlah kamu berlaku keras atas mereka
lantaran hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya (mahar), kecuali jika mereka melakukan perbuatan keji
yang nyata. Dan gaulilah mereka secara patut, maka sekiranya kamu tidak
suka kepada mereka (maka bersabarlah), karena boleh jadi kamu tidak
menyukai sesuatu padahal Allah menjadikan padanya kebajikan yang
banyak”,

3. Surat An-Nisa’ ayat 20:

#blU 'Ba 2: 13l:E )B \39 :itS! PS CbS pL#It ;iSi 13l3

Y 4 ) 6 LJj3 bq:(

1 Al-Qur'an, 4: 4
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“Dan kalau kamu hendak menukar isteri den@n isteri yang lain, sedangkan
kamu telah memberikan ke@da seseorang diantara mereka harta yang banyal
maka janpnlah kamu mengambil kembali walaupun sedikit. A@kah kamu
akan mengambil jalan tudutrar palsu dan dosa yang terang".

4. Surat An-Nisa’ ayat 21 :

(1 \)

“Dan bagaimana kamu mengambil kembali, padahal kamu telah tidur sebantal
den@11 mereka, dan mcnkapun telah men@mbK janji dari padamu yang
kuaf

5. Surat Al-Baqarah ayat 236:

(Fp;aT; c ;L:1 ;a
8

01 jLL \]

# ti; CJ'J 11311 bt11
BJJ / 1

boyJ3
JJ / 1

o JJ9 r';3\ uii 3l-P:'3

TY 1) 3)„„;,’.Jl(

“Tickk ab tanggurgar atas kzmu7 jika kamu maltalak isteri-jstujmu sebelum
kamu selfull mereka7 atau sebelum kamu marentukan maskawin untuk
mereka, can berikan kepada mereka suatu mut-ah; orang yang mampu
menurut kemampuannya dan atas orang yang miskin menuIut kemampuannYa
pIJaT yaitu pernberjan Imut’ah menwrX yang patut adalah hak atas orang«xang
yang berbuat baik”_

6_ Surat Al-Baqarah ayat 237:

91 ;35 Lbb: kd) :# ;b$ aSLi& biJ 3: :3Ao13
Da

Jd#lj 3)f ;;3 Ji} 'P(all iII : 8 aff1 3l: bi d 3& di

(TTY)
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“Jika kamu mentalak mereka setwlum kamu menyentuhny,1, padahal kamu
telah menentukan (jumla II) maskawinnya, maka t»rilah semroh dari yang
kamu telah tentukan, terkecuali jika mereka memaafkan atau dimaafkan oleh
orang yang memegang ikatan nikah, dan kamu memberikan maaf itu lebih
dekat kepada taqwa dan jangan kamu lupa akan keutamaan diantara kamu,
sesungguhnya Allah Maha Meng€tahui yang kamu kerjakaa».=

B. Penafsiran Ayat-Ayat Tentang PZl8har

1. Surat An-Nisa’ ayat 4:

L;; 6; : 3153 eZ 2a ',;3 3; Ki =b 09 lah :JPU Lp ,-t-31 : 9TS#

'1),ur berikanlah kepida memx Iai wanita den8m mas kawin mereka sebagai
pemberian yang mesra. Maka wajib jika mereka menyerahkan kepadamu
sebagaI dari mas kawin itu dengn sea,lg hati, maka makmaah (&mbiUah) ia
(sebagai makanan) yang sedap dan baik akibatnya”.'

Ayat diatas Asbabun Nuzulnya adalah dijelaskan oleh Ibnu Halim dari

Abu Shalih kaunya: “Duju jika seorang laki-laki mengawinkan putrinya,

diambilnya maskawinnya tanDa diberikan kepddary& Maka Allah melarang

mereka t»rbuat demjhan, dan turunlah ayat di atas-4

a. Penafsiran M. Qutaish Shihab

Setelah memberi untun,in menyangkut hak-hak anak yatim yang

akan diMkahip kini tuntunan beralih kepada warata-wanita yang akan

dhl ikaN. Memang ketika itu hak-hak wanita baik yang yatim maupun

tidal seringkali diabaikzl Karena itu ayat ini berN san ke@da semua

2 Ibid. 36
3 Ibid, 71.

4 Imam Jalaluddin Al-Suyuthi, Tafsir Jalalatn, Teri. Bahrun Abu Bakar, CBandung: SinaF

Baru Algegndo, 1993), 414.
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orang khususnya pra suami, dan wali yang sering men8imbit tri&skawin

Wrempu€in yang berada dalam perwaliannya. Berikanlah maskawin-

m3skawin, yakni mahar kepada wanita-warata yang kamu nikahi baik

mereka Wim maupun bukan- Sebagai Fm!»Han dengan penuh kerelaan,

lalu jika mereka, yakni wanita-waaiM yang kamu nikahi itu &ryan seru!w

hati, tanpa paksaan atau penipuan, menyerahkan untuk kamu sebagian

darinya atau seluruh maskawin itu, maka makanlah, yakni ambil dan

gundianlah pemt»Han itu sebagaj yang sedap, leza1 tanpa mudIurat lagi

baik akibatnya.

Maskawin dinamai oleh ayat ini (aay) shaduqat bentuk jamak

dari ( b) shaduqah yang terambil dari akar yang berarti Uket»naran'’, Tni

kawaa maskawjn itu didahului oleh janji, maka pemberian itu merupakan

buka kebenaran janji. Demikian menurut Muhammad 'l'hahir Ibnu 'Asyur.

Dapat juga dikatakan bahwa maskawin bukan saja lambang yang

membuktikan ketxnaran dan ketulusan hati suami untuk malika11 dan

menanggung kebutuhan HdrIP isterinya, tetapi lebih dari itu, ia adalah

lamtang cbd janji untuk tidak membuka rahasia kehidtIjmI rumah tangga

khususnya rahasia terdalam yang tidak dit)UkI oleh seorang wanita kecuali

kepala suaminya Dari segi kedudukan rnaskawin sebawi lambang

kesediaan suami mcnan©ung kebutuhan hidup isteri, maka maskawln
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hendaknya sesuatu yang bernilai materi. walau hanya cincin dari besi

sebagi:mana sabda Nabi SAW dan dari segi kedrvlukannya sebagai

kmbang kesetiaan suara isteri, maka alaskawin boleh merupakan

pengajaran ayat-ayat A142ur’an.

Dinamakan maska\via dan mn nama tersebut di atas, di perkuat

lagi deh lanjutan ayat, yakni W) nihlalt Kata ini bela111 pemberian yang

tulus tanpa murgharapkan sedikitpun imbalan. Ia juga dapat berarti

agama, pandangan hidup, sehingga maskawin yang diserahkan itu

merulnkan bukti ket»naan dan ketulusan hati sang suami, yang

diberikannya tanpa mengharapkan imbalan, bahkan dl»rikannya karena

di duong oleh tim&man agama atau pandan@n hidwnya.

Dari ayat ini di3atrami adanya kewajiban suami membayar

maskawjn buat isteri dan tnIIwa ma5kawjn itu adalah hak isteri secara

penuh dia bebas menggtnakannya dan bebas pula memberi seluruhnya

atau sebagjmr duinya kepada siapapun tamasuk kepada suaminya. Dalam

surat Al-Baqarah ayat 236 adalah “selama kamu belum menyentuh mereka

atau mewajIbkan atas dirimu untuk mereka suatu kewajiban membayar

Imturn. Hal ini menunjukkan bahwa maskawin bukanlah rukun pada akad

nikah, se}hngga dengan <bmikran bila maskawin tidak disebut pada saat

akad, pernikahan tetap sah.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



27

Maskawin menjadi kewajiban suami, tuhkan memberi belanja

kepada isteri dan keluarga karena dengan demikian itulah kecenderungan

java manusia yang norma1 merasa bahwa dialah seba@i pria yang harus

menanggung beban itu.5

b. Penafsr an Hamka

Dalam ayat di atas maskawin disebut Shaduqat dan dalam

kesempatan yang lain dia sebut juga dengan shadaq ataJ mahar,

Kata shadat! atau shacluqat yang dari rumpun kata shia&4, shadaq,

bercabang juga dengan kah shudaqah yang terkenal. Di dalam maknanya

terkandunglab I»rasaan jqjur, putih hati. Jadi, artinya ialah harta yang

diberikan dengan putih hati, hati suci, muka jernih kelnda calon isteri

yang akan djnikahjnya. }Lqnudian di dalam ayat ini disebut kata nihlah,

yang diartikan kewajitxm, krrena memang mahar itu wajib dibayar.

Setelah rrraskawin ]iberikan yang drill)ui dari hati suci bersih tadi,

maka maskawin itu telah menjadi hak I»rempuall Sebagaimana juga

barang-barang di dalam rumah itu, baik wmtRhan ayah burdanya atau

hadiah suaminya sendiri adalah hak mutlak istcriny& Apabila isteri

memberikan haknya kepada siami atau orang tuanya karena dengan rasa

kasih sayang yang telah erj&tin maka boleh daBdkar! asalkan tidak ada

6
pakmair.

5 M Qwdsh Shihab, ’r®ir AlaHsball. Vol. 11, (Jakarta: Lentera Hati. 2tX>2) 345 – 347.
6 Hank& Tafsir Al-Azhar, Juz IY, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2003), 332 – 333.
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c. Penafs ran Sayyid Quthub

Bahwa ayat di atas memberikan hak yang jelas kepada waniu dan

hak mengenai mink&wkwk Juga menghdormasikarr realitas yang terjacit

dalam masyarakat jah jliy3h dimana hak jnj djrampa5 dalam berbagai

benILknya. MisakIyt Inang,ang hak maskawin iai di un@a wah dan ia

berhak mengambilnya untuk dirinya, seakan-akan wanita itu merupakan

objek jual beli, sedang wal{ sebagai pemiliknya, Atau misalnya, apa yangn

djsebu! dengan nikah syighur yaitu sj wal j menjkabkar wanita yang ada

dalam kewalialmya dengan lelaki lain, dengan catabn lelaki itu harus

menikahkan smmng wacita yang ada dalam kewahannya kepadanya

(tanpa maskawjn), satu daIgan satu. sebagai jual beli antara kedua wali

itu. Kedua wanita itu tidak mempunyai hak aIn-apa sama sekali, seperti

halnya tukar murukar hewan, MakI, Islam mengharamkan pernikahan

model ini secara total dan menjadikm pernikahan sebewi pertemuan dua

jiwa yang saling mencintai dan atas kehendak mereka Juga menjadikan

maskawin soba@i hak wazita untuk dimilikinya, bukan milik satu wali.7

2. Swat Ar-Nisa’ ayat 20:

tTJati ''b L !:diE :AS Ctl3 :gtX 1 F33 e.33 Ji&1 p;;\ 1313/ / 8 y / / ! /

48 d

(T 9 ) 6 LJ13 L;4;

7 Sayyid QuthIIb, Tafsir Fi Dztla 1 4142ltr’all, 17, (Jakarta: Gema Insani, 2ex>1}, 282.
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“Dan kaIn kamu hendak menukar isteri dengan isteri yang lain,
sedangkan kamu telah memberikan kepada seseorang diantara mereka
harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali walaupun
sedikit. A?akah kamu akan mengambil jalan tuduhan palsu dan dosa yang
terang”.

a. M. Qwaish Shihab

Aya: ini memberi tunhrtan jika perceraian itu terpaksa terjadi.

Disisi lain kalau ayat yang lalu membolehkan mengambil sebagian

maskawin yang pernah diberikan kepada isteri, jika terbukti dia

melakukan fahiwah, maka kedua ini melarang mengambil kembali apa

yang telah diberikan selama pe-ceraian itu bukan disebabkan karena isteri

melakukan/IAI.sya/7 yang nyata

Jika kamu wahai para suami ingin yakni bermaksud mengganti

pasangan yakni isteri yang kamu tidak lagi atau kamu akan

menceraikannya, dengan menempatkan di tempatnya pasangan yang lain,

yakni isteri baru yang kamu senangi sedang kamu telah memberikan atau

berjanji cbn menjamin akan memberikan kepada salah seorang diantara

mereka, yakni isteri-isteri yang kamu tidak senangi atau akan diceraikan

itu (2irlthar, yakni harta yang banyak berupa maskawin, iruka janganlah

kamu mengambil kembali darinya harta yang kamu telah berikan itu

sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan melakukan

tuduhan dusta yang menjadikan yang dituduh atau yang mendengarnya

terheran-heran karena tuduhan itu tidak benar dan dengan menanggung

8 Al-Qur'an, 4: a>.
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dosa yang nyata. Bagaimula kamu akan mengambilnya kembali, pddahat

sebagian kamu telah bergaul luas dan sebebas mungkin dengan sebagian

yang kin sebagai suami isteri,

Kata (bW) Qinlhuran diterjemahkur denwur harta yang banyak,

maksudnya adalah untuk menunjukkan harta yang dihimpun dalam kulit

sapi yang telah disamak Tentu saja harta itu cukai3 b,rnydl karena wadah

yang digunakan adalah wadah yang besar, yakni kulit sapi, bukan

kambing atau kelinci, Kata tersebut kemudian dipahami dalam arti harta

yang banyak.

Dari ayat ini dipahami bahwa tidak ada batas maksimal dari

maskawin. Umar Ibn A1-Khattab pernah mcngumwnkan pembatasan

maskirwin tidak boleh lebar dari empat puluh ug yah peraK tetapi seorang

wanita menegwnya dengan berkata: “Enga tidak boleh menrbata5inya,

karena Allah berfirman Kamu telah memberikan kepada seseorang

diantara mereka qinthar {baHa yang banyak).” Umar ra. bdanbatalkan

niatnya sambil berkata: “Seorang wanita benar dan seorang pria keliru”

Kata {Dia ButItcH, yang diterjeinaIkan dengan tuduhan dusta

terarnbil dari kata (q;) batlata, yang maknanya mengherankan Tuduhan

atau ucapan yang tidak benar, seringkali menjadikan yang dituduh

terheran-heran> bagaimana mungkin si penuduh begitu berani dan tega
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mengucapkannya, Men8nabil kem krIt m&skawin yang telah diberikan itu,

dinamai buhlan, karena seringkali 111ra siiami me:akrdcan tuduhan palsu

atau mengancam menuduh isterinya, agII dengan tuduhan itu suami

mempunyai alasan untuk mengambil apa yang telah djbeHkannya, atau

isteri yang diancam takut an@n sampai orang mempercayai tuduhan itu,

maka dia memberi apa yan diminta oleh suami.9

b. Ham<t

Dalam ayat dj atas bahwa apabila kamu ingin cerai dengan jsteH

lama dan akan menggaIri dengan isteri baru, sebab I»rceraian terjadi

karena urusan pribadi sendiri. tidak ada orang lain yang akan ikut campur

tangal karara peroaaiar tergantung kelnda pertimbangan masing-

masing. Setelah kamu ceraikan isterimu yang lama janganlah kamu ambil

harta yang telah kamu twdkm kepada istuimu, agu hati isteri yang kamu

ceraikan tidak sakit Karena dengan adanya harta hati isteri yang k2unu

oeraikan bahagia.

Ujung ayat berbunyi pcnaayaail; “adakah patut perbuatan itu?”,

kamu telah margcjutkan dia dengan talak, lalu harta yang telah

dimihkirrya diambil pul& Disini kalimat buklarIan diwtikrn mengejutkan

Talak yang djferjmanya tiba-tiba dalam pergaulan yang demikian mesra,

Cuma kalem kalau akan “mengubah-ubah selera” akan bersteri baru,

adalal amat margejutkan. BuLl anar: baarti juga dusta besm, memang

9 M Quraisb Shihab, Tafsir AJ44isl>ah, Kol. H,.., 3@ – 385_
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bercerai cara demikian sama ju@ den@n membohongi diri sendiri. Sebab

penrbahan ketenBraman rumah anggI yang diperintah agama,

sebagaimaru yang tersd3ut di dakim surat Al-Baqarah hanyalah

meniaggalkan listerj jal hzia benda. Mu!’ah mengobatj baUnya yang luka,

bukan mencabut kembali barang yang telah diberikan Di ayat ini

ditegaskan, kata Syai 'an berarti sedikitpun jangan diambil. Bukan saja hal

ini mengejutkan. bahkan adalah salah satu dosa yang besar.

Sebagian ahli tafs.r menafsjrkan kaI jmat buhtuylun yang berar$

dusta atau kebohongan besar ini ialah menilik dari peran Pi setengah laki-

laki ketika dia menceraikan isterinya. Kalau orang bertanya mengapa

p xempuan itu dicerajkan, maka timbuilah berbagai dusta yang dikarang-

karang, menyebut cela dan cacatjandanya itu, kadang-kadang yang tidak

masuk akal. Laki-laki yang txxt>udi tidak akan berbuat dunikian.10

3_ Surat An-Nisa’ ayat 19:

t):A 33X 93 Jt;3- iU\ \' 3 ; 1) i ;33 ),{ $ ;;:\ 33\ a L

:133363 :ig:3 12»ii! :1;t 0{ V 1 3:31:g L 0.h;!
# #

( \ q) (9 \};; 4 Al )KJ a $R Si ;.3 ;f;;X}
“Wahai orangarang yatg beriman, tidak halal bagimu manpusakai
wanita-wanita dengan jalan paksa, dan janganlah kamu tndaku keras atas
mereka lantaran helldIk mengambil kembali sebagian dari aIn yang telah
kallu berikan kepadanya (mahar), kecuali jika mereka melakukan

6 /

ol8
./

10 Hamka, Tafs}r Al-Azhar, Jtlz IV _,. 388 – 389.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



55

1____ 1___ 1__ : : ___ __ _ ____ 1 _ r\ __ __ __1 :1_ 1_ _____, _ 1__ ___ ___ __ _ 4_ _x __+ _, 1_+
}}ciOUatatll KCJI ydllg llydtdl. utul gdLLlllldLll lllCICKdl bC t;alla paLtut, 111d1qd

sekiranya kamu tidak sUKa kepada mereka (maka bersabarlah ), karena
boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu padahal ARah menjadikan
padanya kebajikan yang banyak -. 11

}vi. Qufaish Shihab

4 1 + a 1 1 1 + 1 1 + 1 + F\ 1 1 ' 1 + 1 '

Ayat CII atas KemDall DerolCdra Kewansan. D01611 JatI1 pemDlcardan

tentang perzmahan dan kehlturan yang dlkecamnya Ku, sebagaI Isyarat

bahwa anak-anak hasH pemInatan atau kekufuran seseorang adalah rakor-

faktof yang mengakibatkan tefiMiangnya kewarisan.

rF ' 1 1 1 ' 1 ' 4 1 4 1 3 1 ' 1 4 ' 1 •l• 1 4 1 •

i'ldak sedIkIt adat buruk dI masyarakat jahlilyatl, antara iaIn;

apabIla seseorang mati memnggaikan isteri, maka anaknya datang kepada

DeRas isteri ayanrlya ITU yang merupaKan IOU tlrmya, atau datang saia11

seorang keluarga bekas suarninya meieiakkan pakaiany-a F)ada bekas

isterinya itu, rian bHa demikian, maka yang bersangkutan teiah iebih

berhak menperisterikannya dari orang iain, baHKan sejak itu kebebasan

war11ta atas alrmya Telan alamDll DIen anaK sang ayan atau Keluarganya

itu. Jika mereka ingin menikaiinya, maka itu anak–ukan tanpa membay-ai

mahar dengan alasan mahar yang dibayar sang ayah bekas stlaminya

sudah cukup unttd(nya, dan kalau ia tidak menikahinya, maka wanita itu

dibIarkan, aahkan dirBrSuiit keadaannya sehingga guna memperoieh

kebebasan janda itu iefFraksa meKrbayai dengan wal isan yang

I 8 8

alpGroleimya.

11 Al-Our'an, 4: 19

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



34

Selanjutnya mmyaukatjahtliyah tidak jarang menghalangi wanita-

wanita apIlagi bekas isteri menikah WItUk menikaJ!, atau jika tidak

mencintai isterinya lagi mereka tidak mencet3ikannya darI dalam saat

yang sama tidak puJa memperlakukan mereka dengan wajar sebagai isteri

dea@n tujuan metnperolet imbalan materi,

Ayat di atas melmang adat buruk itu dengan firman-Nya; Dan

janganlah kamu menyusahkan mereka dengan menghalangi wanita-wan{ta

yang djceraj dengan kamu, atau djdnggal mati suamjnya untuk menjkah

dengan siapa yang disukdnya dan jangan jt1@ kamu tidak menceraikan

dan tidak juga memlndakukan isteri kamu dengan wqjar, karena kamu

hendak murgambil kanbalj sebagian dari apa yang telah kamu berikan

kepadanya, yakni maskawin atau mengambil warisan yang dilnrolehnya

dari bekas suaminya. Janganlah kamu menyusahkrn mereka oleh sebab

apaprn kecuali jika mereka melakukan lxkujaan keji yang nyata,

misdnya berzina atau nuzusy atau pacaran den@n pria lain dan

scm8camnya, maka katika itu kamu dalm mengambil sebagian dari apa

yang telah kamu berikan kcl»danya denna mcnanpuh jalan khulu’,

yaha mengambil langkjih-langkah setinggI ia meminta cerai sambil

mengembalikan seluruh atau sebagian dari aw yang telah djtedmanya

seba@i trust,awin keparzmu Dan be@allah deII@a mereka secara

ma’ruf yakni patut, bersikap dan berucap yang baik dan wajar kqmdanya,
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Kata ( 88)LW) Tu’dhutuuhurrrra terambil dari kata {#) ' AdhI.

Kata 'AdhI yang diterjemahkan di atas dengan menyusahkan pada

mulanya berarti menahan Karena itu. kata ini dapat diartikan

menghalangi, yakni neng[alangi mereka menikah atau melakukan hal-hal

yang meng,akibatkan mereka mendatnt kesulitan, baik dengan

meiarangnya mereka menikah, membiarkannya terkatung-kalung, atau

kesulitan ap,IPUI.

Dalam firman Allah mengenai ayat 1 -Dan kwrgautah dengan

mereka secara ma’ruF, ada ulama yang memahaminya dalam arti perintah

untuk berbuat baik kepada isteri yang dicintai maupun tidak. Kata (dJP)

Ma 774- mereka pahami &ngan tidak mengg,anggu, tidak memaksa dan

juga lebjh dari itIk yakni berbuat ih'ian dan berbajk-bajk kepadanya. Asy-

Sya’ravi memiliki pandangan lain, dia menjadikan Bantah di atas tertuju

kepada para suami yang tidak mencintai lagi isterinya.

Asy-Sya’rawi mrt6uk kelnda arman Allah yang marafikan

adanya mawaddah atau carta ke®da orang+>rang yang menentang Allah

dan Rasul-Nya sekai ipul orang+rang itu tmp&, anak atau saudara-

saullarb (Al-Mujarblah ayat 22). Padahal kdany% dalam ayat yang lain

Dia Inemerjirtahkan anak untuk lxrgau] den©n ntu 7@kepada ibu bapak
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yang memaksa anak untuk tidak percaya keaman Allah, dalam surat

Luqman ayat 15 ini berarti beN3eda antara ma’ruf den@n cinta.

Yang dikemuk8nan Asy-Sya’ravi di atas, sungguh tepat Bahkan

mawaddah yang diharapkan terjalin antara suami isteri, bukan saja dalam

arti ciNa tetapi ia adalah cinta_ A!-Biqa’i mengemukakan bahwa akar kata

(8+) Mawaddah mar@ndrmg makna kciapangan daII kekosongan.

Mawaddah adalah cinta karura sekedar murchrtai sekali-sekali hatinya

mendongkot terhadap kekasih atau kawI kelnda yang dicintainya.

Muwudduit tidak demikiaa, ia adalah cinta yang amlnk btlahnya dalam

sikap dan perlakuan baik bcrupa den@n kepatuhan sebagai hasil rasa

kagum,

Al-Bic1 a’i met$elask8n arti mawaddah seperti itu, tetapi juga

sebafBimana ulama-ulam3 tafsir yang lain manabamhya dalam arti

ucaparl perbuatan, tidur bersama, nafkah dan mawaddah, sesuai dengan

ketentuan agama.

Peringptan pada ayat di atas bertujuan agar suami tidak cepat-cepat

mengambil keputusan mrlyangkut kehidupan rumah tangganm kecuali

setelah menimbang darI rnenimbangnya, karena nalar tidak jalang @@1

#\

margetahui akibat wsuatrl “

12 M_Qurasih Stihab3 Tafsir Al&[ishbah, Vol, 11._.., 380 – 3P+
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b, Hamka

Ayat ini telah merembtn perasaan hati manIni,1, tatulama sekali

hati seorang suami. Perempuan yang nranapuII dalam dunia hIj @sti ada

saja kekwar!@anya, ada saja cacat ce tanya, tidak ach Fnrkecualtannya.

Ada saja taunya yang ttlak menyenangkan had sllami IIya, MaklumJah

]wnmptmn itu adalah manusia bukan malaikat. Tetapi Allah telah

memberikan tuntunan yang jitu sekali bahwa bukan saja isteri lata sendiri

yang menjadi teman hidup kita setiap hari, bahkan disebut ia adalah

pakaian kamu, dan kamu pun adalah lnkaiannya sebagaimana tersebut

ketika membicarakan soal puasa dalam SIlat Al-Baqarah. Beraln banyak

orang yang besar-besar berubah kemajuan di dalam hidupnya, karena

bantuan isterinya yang tidak dikaral. Kalau kita tidak sabar melihat suatu

cacat, lalu kita tingBrlkan dan kita buan@,111 dan kita pindah lagi kepada

yang lain, dj temlmt yang lain itu pun kita akIn txnunu yang tidak

menyenangkan hati. Dalam kita mencotm dan menyesuaikan diri dengan

yang baru itu, akan tamlnk pula cacatnya, Tiba-tiba umurptm di dalam

mencari 4ari mana yang tidak cacal mana yang sesuai, telah lanjut.

Allah menjelaskan di ujung ayat, &rhwaxmn}u di dalam

kesabar&amu menghadapi cacat yang tidak memuaskan hati, &inI>ila kamu

telah manbina nanah tangga tmjmalah nagbInu itu dan teta13kanIa11 tujuan

hidup. Kekurarqpn yang ada pada isterimu semoga dalam perjalanan
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hidup keiak akan dapat engkau bimbii-lg dengan baik darI yang lebih

CPVVlr\1 tFnar

Ayat ini adaiah IBndldlkan yang mendaiam sekait yang dapat

dijadikan pedoman di daiam menegakkan rumah tangga. Kita sendiri

sebagai tak laki ada cacatnya, sebagaimana isted kita pun ada GacaRlya.

fl _ _ __ . _ _ _ , _ 8 _ _ 1 _ : _ _ _1_ _ : _ _ . _ _ _ 8 _.__ _ , _ _ _ _8 _ __ d 8 _ 1_ , __ _ _ 1 8 _ q

Deorallg y311g Deiajar aaII F)ellgaia{naIHlya aapaliarl lneyaKl11KaII

bahwasanyt dua raga dan jiwa yang dipadukan oich akad nikah) sama-

sama daiam kekurangan. 11

4 Cl____ 4 A __ X T= __ 9 ____ 1 #BI
i+, DUI dl AIIM iNI StI 11yell z 1

• 4 3

tb: 13 UP # dXb vb; J! ; <:by Jai bS LIlik :_EfI

“Dan 'Dagalmana kamu mengbmbii kemt}ah, padatlai kaILU teiah tidur
setlantai dengan mereka) dan merekaptal teiah tnengambii janj i LJjari

padamu yang kIlat'-.

Ayat dI atas tIdak dltemtRan asbab ai-nllzuinya. Adapun tafsiran-

r 1

LalSHatmya antalal laIn.

a. Ibnu Abbas

Aiiah bei6rmarl: “Bagaimana kaRTU akan mengambilnya’), kahan

menganggap mahar tersebut Mai. FIrman ABah tersebut menunjtfKkan

suatu kebenaran 6'padahal seDagian kamu teiah beigaui fDefcamp-ar)

dengan yang laIn sebagai suami slten”. Sungguh kahan telah berkumpLa

J_ 1 _ ___ _ _ 4__ _ _ 1 : .____1 J _ __ _ _ __ ___ _ 1_ _ __ J _ __ __ :T _ _ 1_ / ___ _ 1 _ 1_ _1__ __ _ _ 1_ _ \ CCF\
ualdlu baLU selimut UGllgat1 11 dual Llall aLKaII \lllelaKUKall seKSJ. IJaH

13 Hamk& Tafsir Al-Azhar. Juz IY ...,. 387
14 AJ-Qur;an, 4: 21
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mereka (isleri-islerimu) telah nenwmbil dari kamu lnrjanjian yang kuat-.

Allah _ehh mengambil dari kalian ketika menikah untuk wanita-wanita

(siteri- steri), “Perjanjian yang kuat’', yang kokoh, yaitu kawin dengan

baik atau cerai dengan baik pul& 15

b. M. (}walsh Shihab

Anaht»r6rman:“Bagdimana kamu akan menBunbilnyakembalf \

yakni sungguh aneh dan buruk bila jiu terjadi. Padahal sebagian kamu

telah t»rgaul Xuas, seluas dan set»bas mtmgkin (hubungan seks) dengan

sebagian yang lain sebagai gland isteri. Dan mereka isteri-isteri itu telah

man@mba dari kamu perjanjian yang kuat, untuk hidup tx:naIna dan
l

saling mergaga rahasia.

Firman ARah: “Padahal sebagian kamu telah Inr@ut bus dengan

sebagian yang lain”, muupakm salah satu sebab mal@pd maskawin yang

telah dijanjikan atau dibedk hr tidak boleh diambil kanbali. Ini karena

suami isteri telah ber8arI luas satu uma ulin, I»rglulan !uas itu

dilukiskan oleh ayat di atas dengan kata (ua$ yang berarti luas. Ruang

alwIcasa dinuira (,a) karena luasnya Ayal di atas tidak awnjela$k8n

batas kelwnaa yang diauksud. Ini agu pikiran dirIxlt merantau kemana

saja tentang keli:asan perg,aldan hingga menu@ batas akhir, dengan

15 A!-'Abidi, Tcwrwir, (BetaH-Libarnu Dar A1-Kutub AbHariat\ K), 88.
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alasan bahwa yang ment;awi akhir telah mendupus batas aMani dua

pihak yang berhubungan.

Sayyid Qutht> sebagaimana yang telah dikutip oleh QuI&sih

Shalat, bahwa iafddz tersebut tidak disatU dengrn objekny% a8rr seluruh

makna yang darat tedint& dalam Enak datnt diampu&gnya. Tidak hanya

terbatas pada hubungan tu3taI tetapi mencakup aneka anosj daa I»rasaan,

rahasia dan kesetiaan, serta sambutan tirrltyal Mik yang inraneka ragam.

Demikian kata itu mencakup puluhan kenangan yang diraagLum oleh

hari-hari perkawinan Seting@ setiap denyut cinta, Fxrndan@11 asmara,

setiap saltuIIan badan, scHap kctxxsamam dalan sarang dan susah, heran

dan canas. pikiran masa kini cbn masa datang, setiap kerinduan

mernfaigkut masa lalu, setiap l=rtemuan dalam merangkul anak,

semuanya dicAup oleh kaa (@$ yang bcialti luas.16

5. Surat Al-Baqarah ayat 236:

“i ifa t.;.'Jg ;\ ;;M ;i C :1'3’

S _ 4 g / . , , a_ 4 '

Jl u; CJ 3 b3\ bU e:33 +31 )3
6 J e J +z 'JJ #

&'J*-''i''* =-

( Tr 1) 3:1 , „ 1..6 Sl

“Tj<hk ab bngBBngPn atas kann jika kamu mentalak isteri-jsteHmu
sebelurl kamu sentnh melek& atau sebelurl kamu mulaRukan maskawin
untuk mereka, dari berikan kepada mereka suatu mtK’ah; ot 8ng Yang

a

16 M. Qurdgr Slitlab? Tafsir A144iShba}1, YoI. 11 ..., 366 – 367.
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nami)u melurut kemampuannya dan atas orang yang miskin menurut
kemamprannya pula, yaitu pemberian mut'ah menurut yang patut adalah
hak atas orang-orang yang berbuat baik”. 1’

Ayat d atas tidak ada Asbab 4J-Nuzulnya. Adapun tafsiran-

tafsirannya sebagai berikut:

a. M. Quraigr Shihab

Ayat-ayat yang lalu telah berbicara cukup panjang menyangkut

ketentuan yang berkaitan dengan perceraian, baik cerai mati maupun

bukan, dan sampai kini belum dijelaskan soal mahar atau maskawin. Maka

mngat wajar menjelaskannya disini, apalagi maskawin (mahar) dikenal

pada masa sebelum Islam. Hubungan ayat ini dengan ayat-ayat yang lain

dapat juga dikatakan dari sisi bahasa ayat-ayat yang lalu menjelaskan

perceraian 3rhadap isteri yang telah digauli suaminya. Sedang ayat ini

berbicara tentang perceraian terhadap isteri yang belum digauli, baik

sebelum maupun setelah menyepakati jenis atau kadar maskawin (mahar).

Tidak ada kewajiban atas kamu wahai para suami, membayar

mahar atau selainnya kecuali yang akan ditetapkan nanti jika kamu karena

satu dan Idl sebab menceraikar wanIta-wanita yang telah menjalin ikatan

pernikahar dengan kamu, selama kamu belum menyentuhnya, yakni

berhubungar seks dengannya. dan selama kamu belum menentukan

nahamya.

17 Al-Qur’an, 2: 236

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



42

Ini berarti bahwa seorang suami yang menceraikan isteri tidak

berkewajitnn memtnyar mahar biJa isteri enebut tidak djgruJirIya dan

tidak FIda ia menetapkan mahar ketika bedan©utlg akad nikah Selama

kamu belum menyentuhnya adalah istilah yang sangat sopan dan halus,

yang dIgunakan Al«2ur’an untuk menunjllkkan hubtmgm suami isteri.

Ada beberaln istilah yang digunakan Al-Qur’an dalam konteks

hubungan antara dua palak Pertama G} Massa yang bermakna

pusentuhan dua t»nda tanpa ada yang memtntasinya, tetapi sentuhan

yang sangAt halus dan set»ntar, sehingga tidak menimbulkan kehangatan,

bahkan boleh jadi tidak terasa. Kedu ( B5) 1.aNtv yang bukan sekedaT

sentuhan antara subjek da1 objek, tetapi pegang,an selama beberapa saat

hjn98r puti terasa dan nwnimbulkzur kehangr&In. Ketigr (d-.'#l) IIlmas.

rrrakr=IIya lebih dad sekedar menjrnbuikan kehangatan.

AIQur’an di sini menggunakan kata Massa dalam arti t»netubuh.

Demikianlah Al-Qur’an tidak men@baikan pembicaraan tentang

hutrwtgan pria dan wanita, b 4llkan mengrkuiny& hanya saja itu

d}dda8ycan dengan kalimat yang sangat sown dan I»nub kesucian,

karena memang hubungan tersebut adalah hubungan yang sud dan Al-

Qur’an_mer3gba3dah awI ia selalu diliputi oleh kesopanan dan kesucian.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



43

Firman Allah: “Selama kallu beIIan maryen«ih mereka atau

mewajibkan (atas dirimu) untuk mereka satu kewajiban membayar

mahal’, meaw$ukkm halt\ya maskn\vin (mahar) bukanIrrit rukun akad

niM. Dengan dem jkian tUal>un mahar tidak djsebuikan pada saat akad,

petnikzhan tetap dinilai sab

Mahar dilukiskan oleh ayat ini dengan redaksi mewajibkan {atas

dirirrnr) untuk mereka suatu kewajiban, ini untuk menjelaskan bahwa

mahar adaldI suami yang harus memberjkaII kelnda isterjny& tetapj hai

itu henrhhwa chEerikan dengan tulus dari lubuk hati sang SItami, sungguh

buruk jika wah memaksakan jumlah tertentu untuk mahar, atnIa# Yang

memtnatkan calon suara. Mahar bukanlah harga dari seorang isten,

teUpi ia antara lain adalah lamt»ng kesetiaan dan tangWg jawab suami

munwuhi kebutuhan isteri dan anak-arraknya.

Walaupun kamu waIni para suami yang menceraikan isterinya

dalan kasus dj atas, tidak t»rkewajiban memlnyar sesuatu, namun

dom ikian, sun@uh bijaksana jika kamu anmt»rikan sesuatu kcWlanYa»

karci1,1 itu hardaklah kalau tx:akan suatu inut’ah (pcmbcdan) kepada

mereka ki karena p6rcer3iaIr tersebut telah nwnirnbulk8n sesuatu Yang

dapa! menyentuh hati isteri dan keluarWYa, bahkan damI menYentuh

nama baik mereka Pernbettan tersebut sebaEFfmana WII tu& atau

lambang hubungan yang masih tetap t»rsahabat dengan bekas isteri dan

keluarBanya walaupun tanpa ikatan Wnlikahan. JumlahnYa diseFahkan
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kelncia kerelaan bekas sr=ami, Yang bus (dzkinya} memberi menurut

kemampuannya dan orang yang miskin menwtd kemampuannya pula,

yaku pemberian rnenwut yang patut cbn swtui ckttg&nImldan@a agama

dan masyarakat.

%18 !!as, yakni azekiay& seinEd !a$ambar cIt atas, ada juga

yang memahami (kkm arti IIms geakuya di Runs bumi ini untuk

mencari rkki. Ini berarti ia nremjRtnyai kemnnFIEm walk hw}!indah dari

satu tanpai ke tempat yang lain, atau karun Juamya wak maka ia

memperoleh rizki yang banyak. Memang orang yang berlnngku tangan.

tidak bagelak aktif, tidak akan memlnm leh rizki yang memadai. Yang

danikian itu merul»kan bak (ketaltuaa') atas arangx>rang yang berbuat

baik

Penutup ayat ini dijadikan dasar oleh dIn uang kektmink utama

untuk menguatkan pendatxa mereM tentang hukum I»mixdan mul’air di

8l25. yang menoRakar lnndarrwrmya kepda kata A[-bfuhsirriin

bcrHzdapat bahwa pemb:dan itu bersifat anjwan, kamIla mangarang

mutsin adalah yang memberi lebih banyak daripada yang harus dia

ber&a= darI mengunbi! !ebi 11 sedikit &ui yang $ehanrsnya dia ambil.

Adapul yarB menawanlnya deWa 1#dab maka mereka men@takkan

paII angan pada kata Haqqayl yang dilajemahkan da3W ketaltuan,

karena tidak ada hak tanin ada kewajit>all dan demRian Wta sebatik1IYa,
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maka F111 yang dimaksudkrn oleh ayat itu adalah ketentuan yang beru’fat

wajib.

Dari kedua I»trdapa tersebut, Qwaish Shihab cenderung pada

pendapat yang mergelaska11 bab1m piIRab terseba! bukan suatu

kewajIban tetap{ atguan saj& 18

b. Hamka

Untuk mengetahui k«fudukm ayat ini, yaitu bateh menwraikan

isteri sebelum menyenNh tegasnya setBlun dicampwi, dan tx)leh pula

set»lun mallaraya dibayar, hentbklah diketahtd adat istiadat sebagai

rng'ri, daku Islam, terJfawta ketika ayat iIi twrrn. Sholatlg gadis

mmrpuryai juga kewqjit>an yarg mulia djsanping akab tmcamfm

denwa suami ialah menghabua$an dUnIa dua keluar% sulnya lebih

akrab, Kadang-katfang orang tua yang mmrpunyai anak I»rmrpuan

menawarkan anaknya kelnia seorang laki-laki yang disukai, terlebih-leIAh

untuk nempeikarib persa@daraan, dan iakj laki menerimany« kemudian

monk kawin Kemudian ternyata jbmmljuan itu tidak suka kc>pada

suaminya atau suami tak suka kepada is&xin)u lndaha1 mucka belum lagi

mencampur setirwi suami isteri. MIka In&1 waktu itu, wt»hm Mana-

lana boleh mereka t»uerai. Meskipun ketika akad nikah sudah

diteratBkaa berapa maha akan dit»ya& adainla yang berjanji bahwa

nrahar akan dibayar pada hmi yang !aja, Tetapi pada lanjutan apt

18 M {}1%ish ShiIIat), TafsIr 4J&nshkrh. %1 !___.. 5tZ – 515-
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&ter@gkan pula kew4+1%u1 meilmri is8a wbeium di€dinptaj. atau

sabelim maiurdilnyu Iha bedlah merdU bebI {yaitu) &gi orzag.yang

berW3}wtl»Q uke&n !awrgnyaTwlsay& tet!}ahpeteutpnn Ru naw

kekxywima Dan baBi yalg baIk=sempatan me!1lua kadarnya {sekedar

k€tnatr}>t@n irak), lalu jetaskaa macamnya, bekal fnagat>at hati itu Yaitu

yang sepatutnya, Sekali lagi yang selntutnya yaitu yang patut y»enunK

kddwan di temImf itu dan di masa itu. r>111 di ujung dapat lebih

ditegaskan lagi, marjadi kewajitwr tngi orulgolmg yarg ingin t»rbrut

keWan. Inilah I»ndidikan budi {nkertt ymrg sechfnnxhFamIIya kepada

orang yang txri luan. Setnt> medkiTmr nmra {stai twrwmi, janganlah

maiIIBatkan jefak yang 6chk tmik dihati ke!!arg,a kedua Mah pihak

Jan@nrwnhnbtaknnkesanwdawangbahwa&twInikawlupaempuan

itu tiM bUk, Sehingga WIlaiptu imckI tnrdr81 turcwd, tekeltw8tm

19
masih tetap baik

6. Swat Ai-ibqarahayat237:

Y! ;5jl ='gaiJSbgPbJb13 ;@3J§:p«al DS

}== \] Jd#} LI 31 19 33 J(&:it :ll: ,LL 331 # Y bK 31

(TrY} ;;43}11= Q Id a ’AfG JAK

«Jikz! kamu meiliaM awnka sebelum kamu !wnyentuhnya, Enda1131 kamu
®iahwwntukmr{jwniah\ !naskawinIW, maka-tBtiWrselnroh M yang

19 Hainka, Tafsir Al-A'IIar. Vol. 11.,,. 324 - 325
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kamu telah tentukan, terkecuali jika mereka memaaNan atau dimaafkan
oleh orang yang memegang ikata3 nikah, dan kamu memberikan maaf itu
lebih dekat kepada taqwa dan jangan kamu lupa akan keutamaan diantara
kamu, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui yang kamu kerjakan”.2'’

Ayat :ersebut tidak ditemukan Asbab Nuzulnya, sedangkan

penafsiran-penafskannya antara lain:

a. M. Qwaish Shihab

Pada ayat yang lalu dikemukakan bahwa suami yang menceraikan

isterinya tidak berkewajiban membayar mahar bila isteri tersebut tidak

digauli, dat ia tidak pula menetapkan mahar sebelum perceraian itu. Nah,

bagaimana kalau dia telah menggaulinya dan atau telah menatapkan

mahalnya? Bagaimana juga kalau telah menggaulinya sebelum

menetapkan naharnya? Ayat ini nenjeIaskan hal tersebut.

Kalau perceraian dijatuhkan sebelum terjadi hubungan suami isteri

tetapi telah d sepakati kadar mahar sebelum perceraian, maka yang wajib

diserahkan oleh suami adalah seperdua jumlah yang ditetapkan itu. Ini

karena salah satu tujuan utama pernikahan belum terlaksana, yakni

htbungan suami isteri.

Pwa pakar hukum menam3a]Ikan, setelah memperhatikan berbagai

dahI keagamaan, bahwa kalau saami telah bercampur dengan isterinya,

dan telah pula menetapkan kadar maharnya, maka ia berkewajiban

memberikan kepada isterinya, demikian juga kepada isteri yang
1

20 Al-Qur'an, 2: 237.
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dicerdkarmya, kadar mahar yang dijanjikan itu secara penuh. A&.pun

kalau mereka telah bercampur sebagai layaknya suami isteri, tetapi belum

ada ketetapu! terulang kadar mahar sdn ltun menceraiknmya, maka yang

wajib dibayarkan oleh suami add dI sejumlah yUIg pantas bagi wanIta

}'aag sbtus sosialnya sama dengan status sosial isteri yang diceraiku1 itu.

Kewaj ban di atas tetap berlaku, kecuali jika yang kamu ceraikan

itu memardaatkan, yakni bersedia secara tulis imUt tidak meneriaunya

abu dknaafkan oleh orang yang memegang ikatan nika yaitu wali atau

suami.

T.anjubn ayat di atas kemudian menganjurkan rnmbebasan atau

penambahan !tu dengan menegagan, bahwa pemaafan kamu wahai isteri

dil atau wali, serta }embayum melebihi setengd dad kewajiban karrlq

wahai slani, lebih dekat kepada taqwa.

Selatjutnya, karena Ferceraian adalah sesuatu yang seharusnya

tidak te(jadi, dan kalau terjadi hendaknya secara baik dan di sisi lain

kmena }nrFncahan dalmn kenyataamya seringkali menimbulkan

kebencian yang mengundang timbulnya sikap dm! ucapan yUIg

menyinggung hati masing-masing, maka lanjutan ayat ini mengingatkan

kedua belah 30lak, dan janganlah kamu melupakan jasa (hubungan t_laik)

dinItara kamI yang pernah terjalin saat penakdan, atau masing-masing

1lauk saling memberi dan memaafkan, saling menyebutkan kebaikan dan
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mduF>akan keburukan. Sesunggtdnya Allah melihat segala ana yang

kamu kerjakan, baik sebelum terjuiinya perceraian maupun sesudahnya,21

b. Hamka

Di ayat sebelunD)a sudah daya%kan bahwa kalau beKerd berilah

uang pen#)bat hati. Bagaimana tentang mahar? Karena be lwn !agi

bereampur, maka mahar yang telah ditentukan itu hanya wajib dibayarkan

separl_aulya. Kalau misalnya telah dibayar mahal 10.000 maka yang wajib

diba}w buIya 5.0009 kalau mAar ketika telah dIrayu m&a pitlik yng

perem')'jan 4endakla11 mengembdikan 5.000 saja. Dan jika heLm dibayar

sama sekali, maka si lelaki wajib menyerahkan 5.000 saja. Tni adalah lain

dari mnt’dh tadi. “kecuali jika rrGrBk_a memaafk_an” yaitu perempuan itu

menua(A! “aau memberi fnaf yz1g dtmlgmnya terF©gulg iI(atul

nikah” Yaitu lah- laki, sebab dia berhak membuka ikaUn rikah dengan

lata(12 thala(}. Disini dibuka sekali lagi untuk kedua belah pihak pintu

be:buat k_ebajiktDp 7/7san, PeratuIar! sudah dela7 mahar yang w,tjibnya

se!)md12 sebab belUR sun}tai bersetubld!. Tetapi rBrabXm! yang

dien0lkBn A!!ah itu berlaku !agI kHan djaTIbra kedu belab ;pi Ink a&

yarg memaaBcan. Disini didahulukar menyebut “perempuan itu memberi

maaf ’7 dia dianjwk_an let_rib ddlau memt_rgri maaf7 sebab cba lebih

menarIat 1.ang pengQbat hati. Tebpi kemun&kjnar! berbuat baik masih

dibuk=akan lagi yang laki_!ah silatdan dia memaafkan. SehIngga kalau

21 M. Quraish Shilral., Tafsir Al-Mis-abah. Vol. 1_.., 515 – 517.
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malaI telah &bayu konW! beres. Bahwa Mau belmaaf-maafan ibJah dia

yang lebih dekat kpa(ia taqwa, Ian janganlah kamu lupakan kebaikan

dinItala kamu, maaf memaafkan, saling memberi, sama-sama

mMnggalkn! yang baB<, walaLpu! ach pucerdu! namun kubulgan

dia,tan,kedlrariya masal ada.22

22 HairIka, Tafsir Al-Az 1m, m. 1.., 326 – 327.
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BAB IV

ANALISA

A. Pemahanan Ulama Tafsir Terhadap Mahar

Para ulama tafsir memahami bahwa mahar (maskawin) juga disebut

sebagai nihlan, shad-,rqah (shadaq) , Karara mahar merupakan kewajiban seorang

suami kepada isteri sebagai rasa kasih sayng atau rasa tanggung jawab. Dengan

ini para dama tafsir berbeda sudut panlang dalam menyebutkan mahar dalam

pernikahan.

1. Berikanlah mahar kepada wanita yang kamu nikahi dengan rasa kasih saying

dan hati yang tulus ikhlas dengan ada4 ada maksud pergantian apapun.

2. Memberikan hak-hak perempuan yang menjaii tanggungan suami. Yaitu

seorang suami apabila menggauli isterinya harus dengan cara yang baik dan

wajib memberikan maharnya. Apabila seorang suami bapoligami harus adil

dalam pemberian nafkah.

3 . Apabila seseorang mati meninggalkan isteri dan anaknya, maka anak tersebut

tidak berhak atau dilarang mewarisi harta yang telah diberikan ayahnya

kepach ibu tirinya.

4. Mengganti isteri dengan isteri yang lain maksuctrya adalah menceraikan isteri

yang Idak disenangi dan menikah dengan isteri yang baru, maka berikanlah

mahar kepada isteri yang lama dulu baru isteri yang kedua.

51
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5.

6

Menceraikan isteri sebelum diguii atau di:entukan mahar, maka seorang

suami tidak berkewajiban membayar mahar akan tetapi seorang isteri

mendapatkan nut'ah.

Menceraikan isieri sebelum digauli akan tetapi sudah ditentukan maharnya,

maka seorang suami harus membayar mahar tersebut dengan jumlah separuh.

B. Wujud Mahar

Dalam merr_berikan mahar kepada isteri, seorang suami harus memilih

mahar yang baik, kIaI dan berguna bagi seorang isteri, agar bias dipergunakan

pada suatu saat dibutuhkan. Dan apabila seorang suami tidak mampu memberikan

mahar dalam pernjkahan. Maka, berikanlah mahar semampu suami seperti mahar

ayat-ayat Al-Qur-at agar seorang isteri senang bahagia apabila diberi mahar

waktu akad nikah. Sebenarnya mahal itu bukan syarat sah pernikahan, apabila

dalam pemakailan tidak ada mahar, naka seorang isteri akan kecewa karena

mahar i 81 adalah rasa kasih sayang atau rasa tanggung jawab seorang suami

kepada isteri.

1. BentukMahar

Dalam suatu pernikahan, apa saja yang dimiliki dan dapat ditukar

bola dijadikan mahar, asalkan bacan benda-benda yang diharamkan oleh

Allah SWT, seperti kha,mr, daging babi dan lainnya begitu pula benda-benda
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yang tidak dapat dijadikan hak milik, seperti air 7 binatang liar chn lain

sebagainya.

Adapun mahar yang berbentuk upah yaitu seorang lelaki yang

mengawini seorang wanita yang maharnya diberikan dengan cara mengambil

upah si lelaki, pernikahan ini dinamakan Nikah 81 Al-Ijarah.

Mahar yang berupa upah atau urusan yang bermanfaat diperbolehkan

dalam Islam. Seperti lnrbuatan Nabi Syu’aib dalam menikahkan putrinya

dengan Nabi -Musa as. Sebagaimana dalam surat Al-Qashash ayat 27:

3; 31k 1)i 1: Jj\b La\ uS! bei 1)i :l3 Li jG

3=P 3,3 <=.31b=/ J 12 H1 n1 3 i

“Nabi Syu’aib berkata: Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan
kamu dengan salah seorang dari kedua puRid ini atas dasar bahwa
kamu bekerja denganku selama delapan tahun”

2. Jumlah Mahar

Dalam pernikahan menurut agama Islam diwajibkan bagi suami untuk

membayar kepada isterinya. TerUang berapa besar jumlah yang harus

dibayarkan oleh suami kepada istui, dalam Islam tidak ditentukan. Hal ini

dikannakan adanya perbedaan tingkat kemampuan memberi mahar lebih

besar kepada cdon isterinya dibancingkan dengan orang miskin, bahkan ada

yang tidak man3u membayarnya.
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islam menyerMan masalah ketentuan berapa besar jumlah mahal itu

berdasark zr atas kemampuan rihak yang bersangkutan, dIsertaI kerelaan &UI

persetuj Inn masing-masing pIhak yang akan menIkah. Janganlah

kefjdaknnggupan membayar mahal yang jumlallaya besar menjadj

penghalang bagi berlangsungnya suatu pernikahan

Dari peristiwa ini dipahami bahwa begitu pentingnya mahar dalam

pernikahan Sebagai hak yang harus diberikan kepada isterinya. Andaikata

uang atau barang yang bertarga lainnya tidak ada, maka sesuatu yang

bermanfcat atau dirasakan manfaatnya oleh seorang isteri dapat dijadikan

mahar, sepeRI mengajar ayat-ayat Al-Qur’an atau lainnya asal dapat

disepakati oleh kedua belah pihak,

i)alam menetapkan jumlah kecilnya mahar haruslah berdasarkan

keFelaan pihak yang {wnanb4<utan berdasarkan sabda nabi Muhammad SAW:

Jl: JL i;;13 33\> >: IP 5l:31 di 4=i =i a;:1 ,J /6 C; i” 1 4; >
a

;= bJB A! all;} JL.'J 3+ c_jaJi (bJ 4& '11 f,n dI Jyj JLB

6.bt;b JB

“1 )ari Abdullah bin Amir bin Rabi ’ah bahwasanya seorang perempuan
dari Bani FazaraII telah menikah dengan mahar sepasang sandal. Maka
Ras IBu!!ah SAW berkata kcl»da poem jhtml itu Apakah engkau telah
merelakan dirimu dan apa yang ada pada engkau dengan sandal
perempuan itu menjawab: Ya, maka Rasulullah SAW mctnbolchkanny iin.
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3. Pembayara1 Mahar

Pcl3ksanium punbayantn mahar boleh dilakukan dengtran tunai,

hutang, atau sebagian dibayar dan sebagian dihutang dengan berjanji menurut

adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat, Ai-Zuhaiyliy mengemukakan

bahwa 'ur/"adalah apa yang d_kenal oleh manthia dan berlaku padanya, baik

berupa perkataan Lquulb atau perbuatan ('eunali). Contoh \JI'j (2aul i adalah

penggunax1 iafadIL J 9\ kepa1:k anak laki-laki bukan kepada anak perempuan.

Sedangkan contoh Urf 'zrnali adalaj pcmbcrian mahar, adakalanya nluqaddant

dan muakklwr , dalam pembayaran mahal disesuaikan dengan 'UIT atau adat

yang ber 134u

13ata utama selmxat bahwa mahar itu diberikan suami kepada isteri

apabila telah terjadi percampuan Ldllkhu 1) dan suamI tidak t»ieh mengurangi

sedikitpun

Sedangkan dalam p®nbayaran mahar rrrusarnma harus diberikan

secara lnrmh apabila:

8_ ’i'dah bcrcampur {bcrscn}Hama)

Hal ini didasarkan kepada firman Allah dalam surat At-Nisa’ ayat 20,

yang dimaksud pada aya 1 -nj adalab para suami yang bermaksud menulak

i§tcf nya dan menikah dengan wanita lain, !cdangk an isterinya jddiik

lnelakzzkan }»rtlua&m fasiK}lah secara nyata, dan suami telah memberikan
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pada»ya harta yang dibayar kontan, atau suami telah berjanji akan

membayar kepadanya, scbfngbqr hal itu merupakan hutang bagi suami

yang hartu dIlunasi. Maka suamI tidak boleh mengambil 5esuatupin

daripacanya. bahkan suanu harus menbayarkan secara utuh sesuai dengan

pcrjanjian, meskipun mcqccrajl<an jstcrj yang lama bukan bertujuan

meni cah, menLinta kembal_ pemberian itu tidak diperbolehkan

b. AInt>jIj karena kematian

c. DaltIm ha! khaIwat (budutdiUmlmt sepi)

Adapun persyaratan dalam mahar jai, fuqaIIa berselisIh pendapat

tentang seorang lelaki yang wlengawini seoTang perempuan dengan

memtwr«an persyaratan bahwa apabila ia tidak mempunyai isteri lain, maka

mahalnya adalah seribu dirham, tetapi jika ia mempunyai isteri lain, maka

maharnya adalah dua ribu dirham. Sedangkan segotongan fuqaha berTwndapat

bahwa syarat sepeRI itu diperbolehkan dan isteri memperoleh mahar sesuai

dengan yang disyaratkan.

4. Gugur dan Batalnya Mahar

Ada beberapa hal yang nrenyebabkaa guguraya mahar swara

keseluruhan, yaitu:

3. Terjadi _fiTqUh (perpisah&r} antara silang isteri, maka mahalnya akan

gugur semua Akan tetapI apabjla perpisahan jtu terjadi daH pjlrak suami,

maka maharnya tidak gugLr,
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5.7

Tel5:di KJ lulu ’ sebelum dan sesudah senggama dang anji rugInya adalah

mahar. Dalam hal ini maka mahar gugur seluruhnya.

Isteri menyerahkan seperi\1lnya mahar kepada suaminYa meskipun mahar

jm belum djbayar suami, dalam hal jai isferj Ndak melalakan bula#n

dalam tindakannya.

isteri menghibahltan mahx tersebut seluruhnya kepada suaminya dengan

syarat isteri tersebut melakukan tindakan hukum ,

Jadi, mahar gugur karena adanya perpisahan, baik perpisahan karena

thalaq, fasakh, kalau dilakukan sebelum bersenggama. Adapun dalam

kerusakxl mahar dapat terjadi karena barangnya itu sendiri atau karena sifat-

sifat yang terdapat padanya. seperti yang sulit diketahui atau std it diserahkan.

Mahar yng batal karena barangnya sendiri, misalnya seperti khamr,

sedangkan mahar yang rusak kaTena stall diserahkan pada dasaTnya

diFwnama<arI dengan jual beli.

Hikmah Nlahar Dalam Pernikahan

Mahar sama sekali bukan melambangkan tIansaksi pembelian. Secara

psikologis, wanita dan pria menpu3yai sifat dasar yang beIbeda dan saling

melengkapi. BerIkut ini akan dikemukakan beberapa hikmah dari adanya mahar

dalam pernikahan
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1. Sebagai Hadiah

S 3l3l1 satu sifat dasar antara pria dan wwgta yang saling melengkrpi,

bahwa waxita mempunyai sifat menunggu, menarik perhatian dan siap untuk

diambil. Sebalik&ya pria berkuakter mencari, merayu, dan memberikrn cinta.

Tanpa seriIg djdjskrujkan, sjfat-sjfat ini sesungguhnya sudah nampak bahkan

sebelum terjadi ikatan perniklhan secara resmi, Di kalangan remaja yang

berpacaran, berhubungan gelap dan hararnpun sudah berlajqr hukum tak

tertulis bahwa tugas priaiah untuk mengeluarkan uang untuk membiayai

pas€mganflya.

Pemberian semacam Inilah yang secara suci dIsyari’at lcan Islam dalam

sebuah kondisi yang halal aMara dua jenis yang disimtIOt karI dalam bentuj

pemberian mahar. jadi, pem)edan mahar ini tidak ada kaitannya dengan

pemEye?fan ketx:hasan \vdnitd. ’l'idak pula dikaitkan denb'dn tinbvi rendahnya

harga diri neTeka.

Memuli=kIrI Harkat Wanita

!3wgan syarat pcmLwnan mahar ini IsiaIn mengakui satu hukum alam

yang berlaku antara jenis yang saling melengkapi itb ’!'cntu saja dengan

menghapus anggapan bahwa dengan pembayaran mahal itu isteri resmi telah

dibcl i dan harus patuh atas segala kchcn ChIk suami. Syarat ini hakikatnya

mengikut salah satu sifat wanita yang butuh untuk dicari dan dicintai

Sementara laki-laki yang harL6 mcncaH, berusaha untuk mendapatkan wanita.

Dengan ini islam telah mclctakkan wanita pada tempat yang patut untuk

2
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dihargai dan dihormati, dengan seb8ah pemberian ikhlas, bukan mengharap

balasan tertentu nantinya, walaupun akhirnya kelak isteri wajib untuk taat dan

melaYanI suami, semua itu adalah kalsekwensi tugasnya sebagai pendamping

hidup suami, bahwa sebagai imbalan dari mahar yang telah dibayarkan di

muka, terhadap tugas-tugas itu isted bertanggung jawab langsung kepada

Allah bukan kepada suaminya.

3. Berlambang Kesungguhan

Islam trlkanlah aturan sembarangan yurg memperbolehkan laki-laki

menggauli wanita dan mengaku te ah menik3hi tanpa aturan dan ikatan

tertenrl. Perkawinan bukanlah satu hal yang bias dipermainkan. Tak akan

cukup dengan ucapan “aku nikahi engkau” seperti yang dilakukan orang-

orang kafir dengan kumpul kebonya.

Banyak para sahabat yang miscin yang tidak memiliki harta untuk bias

membayar mahar, tetapi Rasulullah tetap tidak menghilangkan beban syari’ah

ini dari pundaknya. Beliau bahkan menyuruh mereka berupaya semaksimal

mungkIn mencar harta yang tersIsa sedikit apapun untuk bIsa diserahkan

sebagai mahar.

Ali bh Abi Thalib hanya b,sa memberikan baju besi yang biasa

dipergunakan ber3erang sebagai mahar pernikahannya dengan Fatimah. Ada

pula sahabat yang tidak punya apa-apa diizinkan oleh Rasul untuk

memberikan mahu bukan berupa harta benda, tetapi berupa hafalan beberapa
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surat Al-Qur’an yang ia bisa. Dan dia harus mengajarkan hafalannya kepada

isterinya sebagai pembayaran maharnya.

Kenyataar ini membuktikar betapa pentingnya hikmah pemberian

mahal tersebut, tanpa melihat besarnya materi yang diberikan

Dalam pandangan Islam, mahar meru3akan hak Absolut (sepenuhnya)

wanita dan semata-mata hanya pemberian dari seorang pria. Musthofa Al-

Maraghi menambahkan bahwa nahar adalah sebagai alat bukti atas

kesungguhan atau kuatnya hubungan dan ikatan yang akan dialami oleh kedua

belah pihak.

Mahar juga bukan merupakan sebagai upah atas suatu pekerjaan

mennhhara dan membesarkan anak yang lahir aka3at perkawinan tersebut,

atau lebih-lebai sebagai imbalan atas jasa layanan seksual yang diberikan

isteri kepada suami. Mahar bukan uauk menghargai atau meminta perempuan

melarIkan sebagai bukti bahwa suami sebenarnya cinta kepada calon

isteri-IyA sehingga dengan suka rela hati ia mengorbankan hartanya untuk

diserahkan kepada isterinya sebagai tanda cinta.

Dengan demikian mahal y&ng menjadi hak isteri dapat diartikan

sebagai tanda bahwa suami sanggrp untuk memikul kewajiban-kewajiban

suami dalam hidup berumah tangga
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BAB V

PF.N{}'l' UP

A, Kesimpuftn

Dari data yang disampaikan dan kemudian dianalisa data, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1 Bahwa menurut ulama tafs;r natur di sci3111 juga dengan nihJun, s}zuduqah

(shuduq}, karena merupak8r kewqjiban seorang suami kepada isterI sebagai

rua kait1 sayang atau rasa !anggurtg {awal5.

2. Dalam wujud mahar yang ideal seorang suami harus meall lib mahar yang

baik, babI dan berguna bagi seorang isteri agar bisa <bp€rgLmakan pada saat

diba lanJaII

3 TRknLah mahar dalam pernthhan adalah sebawi hadiah, memuliakan harkat

wanita, serta lambing kesungguhan suami kepada isteri.

Ba Saran

i3cn pn tube losail\ya kaya ilmiah ini, maka penulis mempunyai saran

sebagai berikut:

Penulis mcngadar{ bahwa karya ilmiah ini tidak luput dari kekurangan dan bahkan

mungkin ?[ 18 terjadi kcsalahan, mengingat penulis yang masjh dalam tahap

tclajar dan wawasan yang mungkin k&rang luas. Oleh karena itu, penulis

mcngbaraplun karya ilmiah ni dikigi WIlng untuk mnambah ;rngctahuan

rgasyarakat

(1
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